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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 yang menyatakan innovation berpengaruh terhadap
corporate image pada Yamaha Mio di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif, lemah, dan signifikan. Hal ini berarti
innovation dapat meningkatan corporate image, dimana
peningkatan yang terjadi hanya mampu mengubah corporate
image secara kecil.

Hipotesis 2 yang menyatakan advertising berpengaruh terhadap
corporate image pada Yamaha Mio di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif, lemah, dan signifikan. Hal ini berarti
advertising dapat meningkatan corporate image, dimana
peningkatan yang terjadi hanya mampu mengubah corporate
image secara kecil.

Hipotesis 3 yang menyatakan perceived fit berpengaruh terhadap
corporate image pada Yamaha Mio di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif, lemah, dan signifikan. Hal ini berarti
perceived value dapat meningkatan corporate image, dimana
peningkatan yang terjadi hanya mampu mengubah corporate
image secara kecil.

Hipotesis 4 yang menyatakan perceived quality berpengaruh
terhadap corporate image pada Yamaha Mio di Surabaya,

diterima. Pengaruh tersebut positif, kuat, dan signifikan. Hal ini
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berarti perceived quality dapat meningkatan corporate image,
dimana peningkatan yang terjadi mampu mengubah corporate
image secara besar.

Hipotesis 5 yang menyatakan corporate image berpengaruh
terhadap brand equity pada Yamaha Mio di Surabaya, diterima.
Pengaruh tersebut positif, lemah, dan signifikan. Hal ini berarti
corporate image dapat meningkatan brand equity, dimana
peningkatan yang terjadi hanya mampu mengubah brand equity
secara kecil.

Hipotesis 6 yang menyatakan innovation berpengaruh terhadap
brand equity melalui corporate image pada Yamaha Mio di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif, sangat lemah, dan
signifikan. Hal ini berarti innovation dapat meningkatan brand
equity melalui corporate image, dimana peningkatan yang terjadi
hanya mampu mengubah brand equity secara kecil.

Hipotesis 7 yang menyatakan advertising berpengaruh terhadap
brand equity melalui corporate image pada Yamaha Mio di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif, sangat lemah, dan
signifikan. Hal ini berarti advertising dapat meningkatan brand
equity melalui corporate image, dimana peningkatan yang terjadi
hanya mampu mengubah brand equity secara kecil.

Hipotesis 8 yang menyatakan perceived fit berpengaruh terhadap
brand equity melalui corporate image pada Yamaha Mio di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif, sangat lemah, dan
signifikan. Hal ini berarti perceived fit dapat meningkatan brand
equity melalui corporate image, dimana peningkatan yang terjadi

hanya mampu mengubah brand equity secara kecil.
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9. Hipotesis 9 yang menyatakan perceived quality berpengaruh
terhadap brand equity melalui corporate image pada Yamaha Mio
di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif, sangat lemah, dan
signifikan. Hal ini berarti perceived quality dapat meningkatan
brand equity melalui corporate image, dimana peningkatan yang

terjadi hanya mampu mengubah brand equity secara kecil.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Saran Praktis
a. Saran bagi pengelolaan innovation
Peningkatan innovation pada produk-produk Yamaha dapat
dilakukan dengan cara menggunakan pengetahuan terbaru untuk
inovasi yang akan dilakukan, hal ini karena berdasar hasil
statistik deskriptif Yamaha kurang menggunakan pengetahuan
yang dimilikinya untuk pengembangan produk di Indonesia
dibandingkan pengembangan produk yang dijual di luar
Indonesia.
b. Saran bagi pengelolaan advertising
Peningkatan advertising pada produk-produk Yamaha dapat
dilakukan dengan cara memberikan informasi yang lengkap
dalam setiap iklannya, hal ini karena berdasar hasil statistik
deskriptif Yamaha saat mengiklankan produknya kurang
menjelaskan informasi yang dibutuhkan oleh konsumennya,
misalnya harga atau keamanan lebih sering menonjolkan bintang

iklannya.
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c. Saran bagi pengelolaan perceived fit
Peningkatan perceived fit pada produk-produk Yamaha dapat
dilakukan dengan cara menggunakan sumber daya yang dimiliki
untuk memperkenalkan merek-merek baru dari perusahaan
seperti layanan service center, hal ini karena berdasar hasil
statistik deskriptif Yamaha kurang menggunakan sumber daya
yang dimiliki perusahaan seperti lini distribusi untuk perluasan
merek-merek baru perusahaan.

d. Saran bagi pengelolaan perceived quality
Peningkatan perceived quality pada produk-produk Yamaha
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas produk, hal
ini karena berdasar hasil statistik deskriptif Yamaha memberikan
produk yang memiliki kualitas yang berbeda untuk pasar di
Indonesia dengan di Luar Indonesia, dimana produk yang dijual
di Indonesia cenderung memiliki kualitas yang lebih buruk.

e. Saran bagi pengelolaan corporate image
Peningkatan corporate image pada produk-produk Yamaha dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan teknologi yang digunakan
oleh perusahaan, hal ini karena berdasar hasil statistik deskriptif
konsumen merasa bahwa teknologi yang digunakan oleh Yamaha
untuk mengembangkan produknya di Indonesia bukan yang
terbaru dibandingkan dengan pengembangan produk di Luar
Indonesia.

f. Saran bagi pengelolaan brand equity
Peningkatan brand equity pada produk-produk Yamaha dapat
dilakukan dengan memberikan karakteristik produk yang berbeda

dengan pesaing, hal ini karena berdasar hasil statistik deskriptif
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konsumen merasa bahwa Yamaha memiliki produk yang tidak

berbeda dari para pesaingnya.

2. Saran Akademis
Bagi para akademisi dan pembaca untuk memperluas penelitian
dengan mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang
berpengaruh terhadap corporate image, dan brand equity, misalnya

kualitas layanan, harga, dan lain-lain.
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Lampiran 1 (Kuesioner)

Responden yth,

Bapak/Ibu/Saudara perkenankan saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Adapun penelitian ini
dilakukan untuk kepentingan ilmiah, sehingga jawaban jujur dari responden
sangat saya harapkan.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas waktu yang disediakan
Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat saya,

Dicky Santoso



